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ANSWER/ 
RESPONS 


CONSTRUCT 





Operasionalisasi Konstruksi Alat 
Konstruk Ukur 





ANSWER/ 


CONSTRUCT RESPONS 


Prosedur 
Penyekoran 


Mengapa Teori Pengukuran Dibutuhkan? 


Teori dipakai sebagai dasar pengembangan alat ukur 


Teori menjelaskan asumsi atau kondisi ideal mengenai 
pengukuran atau alat ukur 


Teori dipakai sebagai dasar evaluasi alat ukur 


Kualitas alat ukur yang dikembangkan dievaluasi 
berdasarkan teori tersebut 


Perbandingan Perspektif Mengenai 
Kualitas Suatu Alat Ukur 


Teori Tes Klasik 
Reliabilitas/konsistensi internal 
Daya beda butir 

e Tingkat kesulitan 
dsb 


Teori Tes Modern 
Informasi tes 
Daya beda butir 

e Tingkat kesulitan 
Item fit 
dsb 


Teori Skor 
Teori Murni Klasik 





Pengukuran Teori 


Skor Tampak 


Skor yang dilaporkan dari hasil pengadministrasian tes 





Score Report Code: 76BRF932B9 









Example Test Taker 


Test Taker ID: PTE000004260 
Registration ID: 210310684 





y 


Communicative Skills 


Listening Reading Speaking Writing 


Pearson | PTE Academic | Score Reports 





Overall Score 


80 





Skor PAPS 


Kuantitatif | Penalaran 
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Results for John Doe -- Practice Test #1 







Critical Reading Score Math Score 


670 660 


Sentence Completions Analysis 


Teori Skor Murni Klasik 


X=T+E 


X = Skor Tampak 
T = Skor Murni 
Е = Егог Pengukuran 


okor tampak dihasilkan dari penjumlahan antara skor murni dan eror 


Dekomposisi Skor Tampak 


Skor Tampak didalamnya mengandung Informasi mengenai skor murni dan eror pengukuran 


Skor Murni 


(True Score) 
Skor Tampak 


(Observerd Score) 


Eror Pengukuran 


(Error) 





Contoh Bentuk-bentuk Skor Tampak 


Skor Skor 
ra EM LS 
Skor Skor 
Subtes Persentil 








Skor Murni (True Score) 





Skor murni harganya tidak 
dapat diketahui secara pasti, 
karena setiap pengukuran 
selalu menghasilkan eror 


Skor yang menunjukkan atribut ukur yang ketepatan dan keakuratannya 
sempurna 





Namun manusia bisa memprediksi 
dan mengestimasinya harga dari 
шиш | skor murni ini 
Prediction & Estimation Of 
Rainfall Through Statistical 
Approaches 


Statistical Methods for Agriculture Science 





Eror ዓ 


Eror adalah sesuatu yang menyesatkan yang menyebabkan informasi yang 
dihasilkan dari sesuatu menjadi tidak akurat. 





Google 


500. That's an error. 


The server encountered an error and could not complete 
your request. 





If the problem persists, please report your problem and 
mention this error messaqe and the query that caused it. 
That's all we know. 


ERROR #INCORRECT 


Sama-sama memiliki arti tentang kesalahan, dalam bidang psikometrika makna 
егог berbeda dengan salah jawab (Incorrect) 


= ERROR adalah kesalahan yang menyesatkan sehingga informasi yang benar 
menjadi memiliki rendah unsur kebenarannya 
= Contoh mendengar kata “kapal” padahal yang diucapkan adalah “kapan” 


= INCORRECT merupakan kesalahan yang dikarenakan pengambilan keputusan 
yang diambil tidak sesuai dengan sesuatu yang dijadikan acuan 
= Contoh menjawab opsi A padahal kunci jawabannya adalah B 


Penyebab Munculnya Eror Pengukuran 


= Suhu selama pengukuran 








| | MEASUREMENT ERROR 
» Situasi selama pengukuran ir DESIGN 
= Tester = 
Instruksi 


= Kondisi fisik testee 
= Minat testee 

= Warna kertas tes 

= Font tes 


Foreword by Ficherd P. Bagozzi 


Teori Skor Murni Klasik 


X=T+E 


X = Skor Tampak 
T = Skor Murni 
Е = Егог Pengukuran 


okor tampak dihasilkan dari penjumlahan antara skor murni dan eror 


X= +E 


Butir, = T, + E, Waktu, = T, + E, 
Butir, = Т, + E, Waktu, = T, + E, 
Butir, = Т. + E, Waktu, = T4 + E; 


Butir, = T, ተ E, Waktu, = T, + E, 


Ekstensifikasi Persamaan 


Ketika pengukuran dilakukan pada sampel X TN 
individu. Simbol i menunjukkan variasi individu 1 


Xaqi = Taqi Ва 
Xan = Tag Ман 


Ketika pengukuran dilakukan pada individu dengan 
beberapa kali sesi (trial) pengukuran. Simbol | X = 
menunjukkan sesi pengukuran J 
Kari = {соле 1 E 
sm Jah 


siang ~siang siang 


Ekstensifikasi Persamaan 
Antar Orang 





A. == T. + H. Ani m 0 


Adi 12 -1 11 
Ketika pengukuran dilakukan pada sampel Aci 12 2 14 
individu. Simbol | menunjukkan variasi individu Aki 10 -2 8 

Afi 13 1 13 
A ከጊ ጋ ካከ Ores n 14 0 12 
Хаң — Тан Ман 


Меап 0 12 


Ekstensifikasi Persamaan 
Antar Waktu 





X. = T.+ E та | то | є | х | 
J J J #1 12 0 12 
#2 12 1 13 
Ketika pengukuran dilakukan pada individu dengan #3 12 -2 10 
beberapa kali sesi (trial) pengukuran. Simbol j #4 12 2 14 
menunjukkan sesi pengukuran #5 12 -1 11 
= #6 12 0 12 

Sa m T B 

siang siang siang TENE 0 12 


Ekstensifikasi Persamaan 
Antar Waktu 





X, = T. + E. NS 


Butir 1 0 

Butir 2 12 1 13 
Ketika pengukuran dilakukan pada individu dengan Butir 3 12 22 10 
beberapa kali pengukuran melalui butir tes. Simbol Butir 4 12 2 14 
| menunjukkan butir nengukuran ЕТТЕР 12 4 11 
O ШТ NB a naa Butir 6 12 0 12 
Xoutir-2 = Tputir2 + Швши-а ен 2 a = 
Xputir-3 = T 5 з Он Меап 0 12 


[1] What fraction of this shape is shaded? 


3, a 
A 3 B 4 
с 2 D Растап 





1 z. 
A 3 8 4 
с 2 D Растап 





F a 
A 3 B 4 
с £ D Pacman 


SAMA 


Karena pada 
hakikatnya butir 
dalam satu tes 

mengukur hal 

yang sama 








1 4. 
A 3 B 4 
сі D Растап 


Ë] 1800 + 200 + 873 is closest to 


А 700 + 200 + 2000 
B 800 + 200 + 1500 
С 800 + 300 + 1200 
D OMG! It's Tracy's phone no. 


(3| 1.27 km is the same аз 


A Too far to drag your sorry ass to 


school x 
B 127m 


C 1270m 
D 0127m 


[4 Which number comes next in this 
number pattern? 


5, 11, 23, 47, @..... 
А 96 в 9 


С 143 от 








[1] What fraction of this shape is shaded? ` [s] Yoogle sleeps 8 hrs a day and 


eats 2 donuts every hr he is 
awake. 

How many donuts will Yoogle 
eat їп 'n' days? 


ል 8п + 1 cola 


В 12(п- 2) +1 feel sick. 


С 2 пх 16 + Shouldn't he be 
eating арріе5? 


D Forget п. RUN РОК IT. 
He's about to explode. 


[6] Sami is a Year 8 student. He is 
making a 3D shape by stacking 
blocks. What is Sami tryng to make? 


Front View | Top View | Side View 








A, like, 
really 
dumb smart phone 





Не 5 
too old to play 


ith blocks. 











Generalisasi Persamaan 
Kombinasi 


Subjek | T | Е | X! | E2 х ХЗ 1 ЕД 1 ха 
Апі 10 12 


0 12 0 12 -3 0 10 
Adi 12 1 13 1 13 1 13 -2 12 
Aci 12 2 14 2 14 2 14 2 9 
Aki 10 -4 14 2 13 2 14 2 7 
Afi 13 | 13 1 13 1 13 -3 16 
Awi 14 0 12 0 12 0 12 0 12 


Mean 0 12 0 12 0 12 0 12 





Teori Skor Murni Klasik 


X=T+E 


X = Skor Tampak — Diketahui dengan pasti (MANIFEST) 
T = Skor Murni — Tidak diketahui dengan pasti (LATEN) 
Е = Егог Pengukuran — Tidak diketahui dengan pasti (LATEN) 


okor Subtes Verbal 


550 = ? + ? 


© 2017 Fakultas Psikologi UGM Bagaimana menyelesaikan persamaan ini? 


Skor PAPS 








Skor Subtes Verbal 


550 = ? + ? 


Bagaimana menyelesaikan persamaan ini? 


Kita membutuhkan sebuah kebenaran yano menjaqi patokan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut 


Meskipun itu hanyalah sebuah asumsi 


assumption 


noun 


UK 43) /a'samppn/ 549 /5 samp ሾከ፤ 


assumption noun (BELIEF) 





© ici 


something that you accept as true without question or proof: 


* People tend to make assumptions about you when you have a disability. 


* These calculations are based on the assumption that prices will continue to rise. 


Sesuatu yang kita anggap sebagai 
kebenaran meskipun tanpa pembuktian 


Skor Subtes Verbal 


250 =А+В 


Bagaimana menyelesaikan регзатаап ini? 


ASUMSI 
A = Bilangan bulat ganjil kelipatan kelipatan 5 
B = Bilangan bulat ganjil antara 1 hingga 5 





Asumsi Teori Skor 





Murni Klasik 


Wahyu Widhiarso | Fakultas Psikologi UGM 





Teori Skor Murni Klasik 


X=T+E 


X = Skor Tampak 
T = Skor Murni 
Е = Егог Pengukuran 


okor tampak dihasilkan dari penjumlahan antara skor murni dan eror 


Skor Subtes Verbal 
550 = А + В 
550 = ? + 


Bagaimana menyelesaikan persamaan ini? 


DIBUTUHKAN SUATU ASUMSI 
A = Bilangan bulat ganjil kelipatan kelipatan 5 
B = Bilangan bulat ganjil antara 1 hingga 5 


ASUMSI 1 





e(X) = | 


Skor Tampak (T) adalah nilai harapan (expected value) yang didapatkan dari 
pengukuran, dalam hal ini adalah skor X sehingga simbolnya adalah e(X) =T. 


Nilai harapan ini didapatkan dari rerata dari skor tampak 


Trial) T | E X 
#1 12 0 12 


#2 
#3 
2:4 
#5 
#6 


Mean 


12 
12 
12 
12 
12 


12 


1 
-2 
2 
1 
0 


13 
10 
14 
11 
12 





Mean(X) = T 


Skor Tampak (X) 


ርፎ 


Ketika kita dites dengan menggunakan alat yang sama, skor tampak kadang tingggi dan 
kadang rendah. Rerata skor tampak (X)yang sama dapatkan adalah mendekati skor murni (T) 


у—Ф— р 
Sebaran Skor X 


Rerata skor tampak saya merupakan prediksi atau hasil estimasi terhadap skor murni saya 


ASUMSI 2 





Rerata ааг! eror pengukuran yang saya dapatkan adalah 0. 


Егог adalah sesuatu vang membuat skor tampak menjadi bias sehingga 
menjauhi skor murni. 

Егог pengukuran dapat membuat skor tampak saya menjadi melebihi skor 
murni atau lebih rendah dari skor murni. Namun jika dirata-ratakan, maka 
rerata eror adalah Ü 


Trial) T | E X 
#1 12 0 12 


#2 
#3 
2:4 
#5 
#6 


Mean 


12 
12 
12 
12 
12 


1 
-2 


13 
10 
14 
11 
12 


Х = | +E wam 


= 100 |- 10 uL 


Eror pengukuran dapat membuat skor tampak saya menjadi melebihi skor murni atau lebih 
rendah dari skor murni. Namun jika dirata-ratakan, maka rerata eror adalah Ü 





ды 
Sebaran Егог 


Егог pengukuran dapat membuat skor tampak saya menjadi melebihi skor murni atau lebih rendah dari skor murni. Namun jika dirata- 
ratakan, maka rerata eror adalah Ü 


Меап(Е) = 0 


Kuantitas Eror 


Ketika kita dites dengan alat ukur yang sama sebanyak ribuan kali (tanpa kelelahan, kebosanan, faktor 
belajar) maka skor murni saya mendekati rerata skor tampak yang saya dapatkan 


ASUMSI 3 


Рет = Ü 


Tidak ada hubungan antara eror dan t 





Prinsip Ini menyatakan bahwa eror pengukuran menimpa pada 
Individu secara acak. Tidak pandang bulu, kemampuannya tinggi 
atau rendah semuanya mendapatkan eror. Baik ukurannya 
besar atau kecil, maupun arahnya positif atau negatif 





Corr(TE) =0 





ӨӨ 





Кетатриап Кетатриап 
Tinggi Rendah 
Skor individu dengan kemampuannya tinggi dan Ada yang mendapatkan eror yang 
rendah sama-sama memiliki eror pengukuran harganya positif, namun ada yang 


yang bisa sama sama besar. negatif. Hal ini terjadi secara acak 


Korelasi antara T dan E sangat tinggi 





Prinsip ini tidak berlaku di teori pengukuran 
klasik, karena besarnya angin (EROR) 
menerpa siapa saja dengan kuantitas yang 
secara acak 





ASUMSI 4 





DE4E2 = Ü 1 


Besarnya eror (Е1) pada satu tes tidak berhubungan dengan eror 
pada tes di waktu yang lain atau tes dengan bentuk yang lain (E2) 


Artinya егог pengukuran menimpa pada individu pada pengukuran pertama, 
kedua dan selanjutnya tidak berkorelasi. 

Bisa jadi pada pengukuran pertama individu mendapatkan eror yang besar 
(karena sedang sakit), tetapi belum tentu pada pengukuran selanjutnya 
mendapatkan eror yang besar lagi 





Corr(E,E,) =0 


ASUMSI 5 





Pri = Ü 


Besarnya егог (E1) рада satu tes tidak berhubungan dengan skor 
murni pada tes di waktu yang lain atau tes dengan bentuk yang 
lain (T1) 


Artinya eror pengukuran pada trial pertama (E1) tidak memiliki kaitan dengan 
kemampuan individu (12) pada pengukuran setelah pengukuran pertama 





Corr(E,T,) =0 


Mungkin kita bertanya, kenapa kok eror tidak 
berkorelasi dengan apapun? 


рет= © ቦቬርን*0 Ретт2 0 


Hal Ini dikarenakan semua yang bersifat acak tidak memiliki kaitan dengan 
apapun. 


Kita asumsikan jodoh adalah suatu hal vang acak, maka іа menjumpai pada 
siapapun secara асак Ф 


Implikasi Secara Praktis 


= Untuk mendapatkan informasi skor murni, lakukan pengukuran 
secara berulang-ulang agar distribusi eror mendekati Ü dan 
rerata skor tampak mendekati harga skor murni 


= Untuk mendapatkan informasi skor murni, lakukan pengukuran 
dengan tes yang panjang (banyak butir) agar distribusi eror 
mendekati Ü dan rerata skor tampak mendekati harga skor murni 


= Dengan asumsi tidak ada kondisi individu tidak berubah (tidak ada kebosanan, faktor belajar, dsb) 






` 


* ~ 7 | 
< TN ! 
Í- = = = 
~~ Bagian 2 — Asumsi-asumsi 



































Model-Model Pengukuran 
Berdasarkan Teori Tes 
Klasik 
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«HOW МАМУ 


ДЕ 
е 


° 


(@)depositphotos 








SUM vs COUNT 
" COUNT 


« Ada entitas/unit 


= SUM 
= Ada entitas/unit 
"Bersifat kontinum 
= Ada penyamaan/standarisasi 


O о бо ND л + Q мю = 


. | plan tasks carefully. 
. | do things without thinking. 
. | make up my mind quickly. 
. | am happy-go-lucky. 


| don't “pay attention.” 


. | have racing thoughts. 


. | plan trips well ahead of time. 


| am self-controlled. 


. | concentrate easily. 


| save regularly. 


ч. 



































x 

















Konsep Belahan Tes 


20 Aitem 20 aitem 20 aitem 


TES Belahan MW Belahan 


Skor (0,1) 





1 2 


። Tes memiliki bagian-bagian berupa kumpulan butir soal (subtes) atau butir soal (aitem) 
" Bagian-bagian tersebut dinamakan dengan belahan (split). 


= Hubungan antar belahan-belahan di dalam tes ini berbeda-beda. Para ahli mengembangkan 
model pengukuran yang memetakan hubungan antar belahan ini 


ee bre be e e ze 22 Я 








Ani 1 

Adi 1 0 1 0 1 0 1 0 

Асі 0 0 0 0 1 0 Í 0 

Aki 0 1 0 1 1 1 1 1 

Afi 1 1 1 0 0 0 1 0 

Ау 1 0 1 0 1 0 1 0 
Eee BEE Eee es 
Ani 0 Ani 1 
Аар 1 0 1 0 Аар 1 0 1 0 
Асі 0 0 0 0 Асі 1 0 1 0 
Aki 0 1 0 1 АКІ 1 1 1 1 
АЙ 1 1 1 0 АЙ 0 0 1 0 
Awi 1 0 1 0 Awi 1 0 1 0 


Konsep Belahan Tes 


Jika kita mengukur dengan menggunakan tes sebanyak 4 kali 
atau 4 buah aitem maka persamaannya adalah sebagai berikut 


Butir, = T, + EH, Бала тар 

š 1. - 1 1 
id Butir, = T, + E 
Butir, = T, + E, а IE 


ር е. Butir, = T, + E, 


Butik- ERE, 


Lebih Kompleks lagi .... 





21 Aitem 91 Ает 
0 0 
TES 
1 1 
ረ О 
Вадаітапа 
ጋ membelahnya agar 3 





sama panjang? 


Ada beberapa model pengukuran yang 
dapat diterapkan yang sesuai dengan 
karakteristik tes yang kita kembangkan 


MODEL PARALEL 
20 Aitem 00 aitem 00 aitem 


EN 


" Asumsi Model 
“Т1 = То | Skor Murni pada belahan 1 dan 2 setara 
"Var(E1) = Var(E2) | Varians eror pada belahan 1 dan 2 setara 


Belahan № Belahan 





1 О 









Butir | Ya = 18 Tidak = 0 
Wajah saya cakep 
Wajah saya anggun 

Wajah saya enak dipandang 
Wajah saya 





MODEL TAU EKUIVALEN 
20 Ает 00 aitem 00 aitem 


ES: 


" Asumsi Model 
“Т1 = Тг | Skor Murni pada belahan 1 dan 2 setara 
"Var(E1) + Var(E2) | Varians eror pada belahan 1 dan 2 setara 





Belahan | Belahan 





1 О 





TABLE 5.2 Numerical Illustration of Equivalent and Nonequivalent Statistics 
for Three Tau-Equivalent Tests and Another Variable 


Vari- Relia- Coefficients of 
Variable Expected ances*  bility** Covariance / Correlation? 
Designation Values (yu) с? Coefficients Ki X2 X3 Y 
Tau-Eq. Test 1 (Xi) 100 225 0.92 — 207 207 78 
Tau-Eq. Test 2 (X2) 100 256 0.81 0.86 — 207 78 
Tau-Eq. Test 3 (Хз) 100 289 0.72 0.81 0.76 -- 78 


Another Variable (Y) 70 64 0.80 0.65 0.61 057 - 


MODEL TAU EKUIVALEN ESENSIAL 
40 Aitem 20 aitem 20 ает 


ES: 


" Asumsi Model 
T1 = T2 +С | Skor Murni pada belahan 1 dan о memiliki selisih secara konstan 
" Var(E1) == Var(E2) | Varians eror pada belahan 1 dan о tidak setara 





Belahan M Belahan 





1 О 





MODEL CONGENERIC 
21 altem 


41 Aitem 20 aitem 


ES: 


= Asumsi Model 
“Т1 = АТО + B| Skor Murni pada belahan 1 dan 2 mengikuti persamaan linier 
«Уаг(Е1) + Var(E2) | Varians eror pada belahan 1 dan 2 setara 


Belahan № Belahan 





1 О 





Persamaan dalam 
Gambar Model 





Lakukan searching gambar pada Google dengan 
menggunakan kata kunci “LATENT VARIABLE” 


Maka kita akan mendapatkan gambar seperti ini... 





@ News Q Shopping i: More Settings Tools 





М Collections SafeSearch on~ 


psychology sem modeling path diagram equation endogenous bayesian network graphical model intelligence analysis amos research interaction observed regression construct 2nd order solution 


የን 





ee зо አያነ do ሞቀ wasy potom the 
unabmerved varables to the observed? 
Ала тол the omer өүү around? 

a Latent Variable ... Graphical structural equation model ... Fitted latent variable model with a ... Network Analysis vs. Latent Variables ... Path analysis in AMOS with latent ... Path diagrams: Why do the arrows go ... 

theanalysisfactor.com researchgate.net researchgate.net frontiersin.org youtube.com 


survivalguidesem.blog 





CD A D qum 





Happiness is a Latent Variable (НИЛ ... latent variables; parameter learning ... Why does latent variable modelling in ... and Latent Variables perceptual latent variable ... Confirmatory Factor Analysis in Stata ... SEM: Miscellaneous Variables (David ... 
sites. edb.utexas.edu stackoverflow.com 


state.stackexchange com measuringu.com sciencedirect.com methods.sagepub.com davidakenny.net 


СЭ er 








— 
== = | | [rwa] [sa] | a ረኣ => 
| ጋ © ሠ ሠ © ደ. 
ኛው fl A 
E) [s] ው] ጨ] መጫ] 
Confirmatory Factor Analysis for each _. PL0S ONE: Medication adherence in renal ... Estimating a latent variabl... Path analysis using latent variables ... Variance of a Latent Variable ... Latent Variables - CFA Mediation Effect of a Latent Variable ... 
researchgate.net journals.plos.org amosdevelopment.com youtube.com frontiersin.org ssowiscedu stackoverflow.com 


Related searches 





> 








Gambar ini menunjukkan proses estimasi Skor 
Murni dengan menggunakan teknik 


PEMODELAN VARIABEL LATEN 
(LATENT VARIABLE MODELING) 


Gambar tersebut adalah representasi 
dari X = T +E 


Pada gambar tersebut skor 
tampak ditunjukkan oleh gambar 
elips atau lingkaran 


Pada gambar tersebut Skor 
Laten ditunjukkan oleh gambar 
elips atau lingkaran. Skor Murni 
dan Ёгог dalam hal ini bentuknya 
laten 


CT) CED 


Dengan demikian ..... 
Х-1Т-Н 


Х 


Skor Tampak memuat informasi тепдета! Skor Murni dan Егог 


Jika kita melakukan pengukuran 


X = 1 ተ HE 


CIA X CED 


Skor Tampak memuat informasi mengemai Skor Murni dan Eror 


Butir ТЕ | x 
#1 12 12 


#2 
#3 
#4 
#5 
#6 


Меап 


Jika kita melakukan pengukuran terhadap Budi 
депдап menggunakan 6 butir soal 


12 
12 
12 
12 
12 


0 
1 
2 
2 
1 
0 


0 


13 
14 
14 
13 
12 


12 


| 
N |ጨ 


O) (О1|) Ó+ |መ 


— CU | СЭ |ST LO СО 





Corin 


Estimasi Estimasi 
terhadap Skor terhadap Eror 
Murni Pengukuran 


፲፻ 








Insomnia IN 


ar 
A Сю) 
И E 
| Low Sef Esteem [CE 

x 


Low Self Esteem | 


Г 








Lantas apakah Skor Murni hanya 
didapatkan dari Teknik PEMODELAN 
VARIABEL LATEN saja? 


TIDAK HARUS 


Kita juga bisa mengestimasi Skor Murni 
melalui penjumlahan dari komponen- 
komponen tes 





Ani 10 Fatique 
Adi 12 
Ас! 12 . 
"m => Skor Insomnia 
Afi 13 a 
"m ግ Depresi Loss of Interest 
Low Self Esteem 
Depression Score 
Subjek | Depression | 
Ani 11 " . и 
н Е Skor Depresi = Fatique + Insomnia + 
Aci 12 Loss of Interest + Low Self Esteem 
Aki 10 


Awi 15 


Hubungan antara Teori Skor 
Murni Klasik dengan 
Reliabilitas dan Validitas 





Varians(X) = Varians(T) + Varians(E) 


Varians Skor Tampak 


Di dalam Varians skor tampak 
Varians terkandung Varians Skor Murni 
dan Varians Егог 


Skor Murni 





oemakin besar porsi SKOR MURNI pada 5КОВ ТАМРАК, 
semakin tinggi RELIABILITAS HASIL PENGUKURAN YANG 
DIHASILKAN 


Varians Skor Tampak TES ል Varians Skor Tampak TES B 


Varians Varians 


Skor Murni Skor Murni 





Reliahilitas hasil >> Reliabilitas hasil 
pengukuran melalui TES A pengukuran melalui TES B 


X = 1 ተ H 


Y 





Skor X = Skor Murni + Eror 


Selisih skor ini jika terjadi sistematis maka 
akan berkaitan dengan VALIDITAS 


VALIDITAS hasil pengukuran VALIDITAS hasil pengukuran 


melalui TES ል melalui TES B 
X = T + 5 X kk “ኣቢ 
СЕКЕ = ei ы PAS 
NG መሪረ X= T+ 1 
a S: = X = T ተ 1 


